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ABSTRAK 

Kondisi kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2022 mencerminkan 

tren yang fluktuatif. Sehingga perlu mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemiskinan seperti pengangguran, pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan 

Manusia dan jumlah penduduk. Adanya ZIS (zakat, infak dan sedekah) sebagai 

instrumen untuk menurunkan tingkat kemiskinan dalam konsep Islam terus 

mengalami peningkatan. Tujuan penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh 

variabel penganguran, pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM), jumlah penduduk dan distribusi dana ZIS terhadap kemiskinan di Jawa 

tengah. Data yang pada studi ini memakai data sekunder berbentuk panel dengan 

diolah menggunakan program STATA MP 16. Pengumpulan data dilakukan 

melalui pengambilan data dari publikasi BPS dan laporan keuangan BAZNAS. 

Metode yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan sampel seluruh 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. Teknik analisis menggunakan uji regresi 

data panel, uji asumsi klasik, dan uji statistik. Berdasarkan hasil analisis didapat 

variabel pengangguran dan distribusi dana ZIS tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan. Sedangkan pertumbuhan ekonomi, IPM dan jumlah 

penduduk berpengaruh positif signifikan. 

 

Kata Kunci: Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, IPM, Jumlah Penduduk, 

ZIS, Kemiskinan. 
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ABSTRACT 

The condition of poverty in Central Java Province in 2018-2022 reflects a 

fluctuating trend. So it is necessary to know the factors that influence poverty such 

as poverty, economic growth, Human Development Index and population. The 

existence of ZIS (zakat, infaq and alms) as an instrument to reduce poverty levels 

in the Islamic concept continues to increase. The purpose of this research is to 

analyze the effect of unemployment, economic growth, Human Development Index 

(IPM), population and distribution of ZIS funds on poverty in Central Java. The 

data in this study used secondary data in the form of panels which were processed 

using the STATA MP 16 program. Data collection was carried out by retrieving 

data from BPS publications and BAZNAS financial reports. The method used is a 

quantitative approach with a sample of all districts/cities in Central Java 

Province. The analysis technique uses panel data regression test, classical 

assumption test, and statistical test. Based on the results of the analysis, it was 

obtained that the poverty variable and the distribution of ZIS funds had no 

significant effect on the poverty level. While economic growth, HDI and 

population have a significant positive effect. 

 

Keywords: Unemployment, Economic Growth, HDI, Total Population, ZIS, 

Poverty. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan adalah fenomena yang banyak terjadi di berbagai negara 

dunia (Xiao et al., 2022). Isu kemiskinan ini mewarnai proses pembangunan 

pada suatu negara (Todaro & Smith, 2011). Sehingga kemiskinan menjadi 

masalah sosial karena mereka yang tergolong miskin tidak mampu 

menjalankan fungsi sosial, tidak dapat menempuh pendidikan yang bermutu, 

tidak memiliki taraf hidup yang layak, memiliki keterbatasan akses terhadap 

pelayanan kesehatan atau pelayanan dasar lainnya (Maipita, 2014). Berbagai 

keterbatasan yang dihadapi masyarakat miskin dapat memicu berbagai masalah 

sosial, seperti kriminalitas, pencurian, ketidakpatuhan terhadap aturan, dan 

berbagai masalah sosial lainnya (Lymperopoulou & Bannister, 2022). Karena 

orang miskin identik dengan produktivitas yang rendah, pendidikan yang 

rendah, kesehatan yang buruk, pendapatan dan daya beli mereka umumnya 

rendah (Todaro, 2011). Konsekuensinya, kontribusi kaum miskin terhadap 

output nasional relatif berkurang (Thorbecke & Ouyang, 2022; Xiao et al., 

2022). 

Kemiskinan merupakan permasalahan yang menjadi perhatian 

pemerintah pusat maupun pemerintah daerah seperti Provinsi Jawa Tengah 

(BPS, 2023). Kondisi kemiskinan di Jawa Tengah bisa dilihat pada gambar 1.1 

bahwa pada tahun 2018 sampai dengan 2022 mengalami data yang fluktuatif. 

Provinsi Jawa Tengah menjadi kategori 15 provinsi miskin di Indonesia serta 
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provinsi termiskin kedua pada Pulau Jawa per September periode 2022 (BPS, 

2023). 

 

Gambar 1.1 Penduduk Miskin Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2022 

Sumber: (BPS, 2023) 

Penduduk miskin pada Provinsi Jawa Tengah ketika periode 2018 sampai 

dengan 2022 secara umum mengalami tren yang fluktuatif. Ketika periode 

2020 terjadi kenaikan besar daripada tahun yang lalu yakni sebesar 1,79 juta 

jiwa. Angka tersebut terus naik sampai tahun 2021. Peningkatan jumlah 

penduduk miskin ini menjadi salah satu akibat pada pandemi covid-19 dengan 

terdapat setiap negara di dunia. Namun, turun ketika periode 2022 yaitu 289,9 

ribu jiwa dari periode sebelumnya. (Izzati, 2021). 

Melihat kondisi kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah pada 5 tahun 

terakhir menggambarkan tren yang fluktuatif, menarik untuk menganalisis 

aspek yang menyebabkan dinamika kemiskinan. Hal ini dipakai untuk 

menyusun upaya strategi agar jangka panjangnya tidak mengganggu stabilitas 

ekonomi dan politik negara. Ragnar Nurske untuk tulisannya yang berkaitan 
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dengan Teori Lingkaran Setan Kemiskinan (Vicious Cycle of Poverty) 

memaparkan kemiskinan yang tidak memiliki ujung. Artinya, adanya masalah 

kemiskinan dapat terus terjadi disebabkan memiliki keterkaitan dari setiap 

aspek (Nurske, 1953). Ekonom lain yang membahas mengenai kemiskinan 

yaitu Sharp et al. (1991) mengemukakan bahwa kemiskinan ketika berkaitan 

dengan aspek ekonomi disebabkan oleh ketidaksamaan sumber daya yang 

dimiliki yaitu kualitas serta adanya tingkatan dalam memperoleh modal. 

Bermacam opini ahli yang menjelaskan terkait dengan aspek apa yang 

bisa menyebabkan kemiskinan seperti adanya pengangguran (Sukirno, 2006). 

Teori Keynes menguatkan bahwa kemiskinan dapat disebabkan oleh 

pengangguran (Todaro & Smith, 2011). Orang yang tidak bekerja atau 

menganggur tidak memiliki daya yang cukup untuk mengakomodasi segala 

kebutuhan dasarnya (Nurcholis & Setyowati, 2022). Maka dari itu, sebuah 

pengangguran merupakan aspek vital dalam meningkatkan sebuah kemiskinan. 

Penelitian yang menjelaskan bahwa pengangguran mempengaruhi tingkat 

kemiskinan telah dilakukan oleh Berliani (2021); Widowati et al. (2020); 

Mahaputra et al., (2023) dan Baihaqi & Puspitasari (2019). Orang dengan 

belum memiliki pekerjaan pasti ataupun disebut setengah hari, mereka 

merupakan termasuk pada golongan miskin. Berbeda halnya pada penelitian 

oleh (Prasettya & Sumanto, 2022) dengan memaparkan pengangguran belum 

berdampak pada kemiskinan disebabkan semua pengangguran belum tentu 

miskin karena memilih untuk menganggur karena mencari pekerjaan sesuai 

pendidikan, target keuangan dan sebagainya.  
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Faktor kedua, menurut Mankiw bahwa dengan adanya kenaikan 

pertumbuhan ekonomi akan berdampak kepada suatu tingkat kemiskinan 

(Mankiw et al., 2014). Pertumbuhan ekonomi negara menggambarkan keadaan 

ekonomi pada negara tersebut terjadi peningkatan atau penurunan (Berliani, 

2021b). Menurut Kuznets, pertumbuhan serta kemiskinan mempunyai 

hubungan karena tingkat kemiskinan cenderung naik ketika langkah permulaan 

dari pembangunan dan kemudian terus menurun pada tahap selanjutnya 

(Sarigiannidou & Palivos, 2012). Peningkatan pertumbuhan ekonomi akan 

dapat menaikkan jumlah dari nilai produk yang diproduksi kemudian 

digunakan untuk menurunkan tingkat kemiskinan (Akhir & Yulhendri, 2019). 

Maka dari itu, faktor kedua yang mempengaruhi tingkat kemiskinan adalah 

pertumbuhan ekonomi. 

Berbagai studi empiris menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat 

mengurangi kemiskinan diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Fadila & 

Marwan (2020); Widowati et al. (2020); Susanto & Pangesti (2020); Sianturi et 

al. (2021) dan Hasan (2021). Pertumbuhan ekonomi yang tinggi bisa 

menaikkan kapasitas ekonomi sehingga mengurangi kemiskinan. Namun, perlu 

sebuah kombinasi antara pertumbuhan ekonomi yang efektif dan diikuti 

dengan rendahnya ketimpangan pendapatan. Selain itu, Lin et al. (2022) juga 

menghasilkan bahwa pertumbuhan ekonomi mampu menurunkan kemiskinan 

di lembah Sungai Nil dan di negara berkembang, khususnya di Afrika Sub-

Sahara (Thorbecke & Ouyang, 2022). Namun, penelitian tersebut tidak sejalan 

dengan Ishak et al. (2020). Hal ini dikarenakan meskipun terjadi peningkatan 
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pertumbuhan ekonomi, namun mengabaikan pemerataan sehingga terjadi 

ketimpangan pendapatan di masyarakat.  

Faktor ketiga, menurut Kuncoro bahwa adanya mutu dari sumber daya 

manusia dengan tergambarkan melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

menjadi penentu tingkat kemiskinan (Kuncoro, 2006); (Handalani, 2019). IPM 

merupakan suatu indikator penilaian terhadap mutu sumber daya manusia di 

suatu wilayah (BPS, 2018). Rendahnya nilai IPM menunjukkan kecilnya mutu 

dari sumber daya manusia yang berakibat pada lemahnya efektivitas kinerja 

(Dahliah & Nur, 2021). Tingkat produksi yang rendah dapat berdampak kepada 

pendapatan yang kecil (Wau, 2022). Maka, dapat menaikkan jenjang 

kemiskinan yang besar disebabkan tidak tercukupinya kebutuhan hidup itu. 

sehingga, dengan meningkatkan kemampuan masyarakat miskin melalui 

pendidikan dan pelayanan kesehatan, akan meningkatkan produktivitas mereka 

dan membantu mereka keluar dari kemiskinan (Olopade et al., 2019). 

Hasil studi empiris menunjukkan bahwa membangun modal manusia 

melalui peningkatan pendidikan dan kesehatan bisa menurunkan jenjang 

kemiskinan (Masduki et al., 2022). Adapun, penelitian yang dilakukan oleh 

Azriyansyah (2022); Hasan (2021); Samputra & Munandar (2019) dan Sianturi 

et al. (2021) mendapat hasil dari IPM memberikan kontribusi BESAR terhadap 

pengelolaan pembangunan daerah. Namun hasil tersebut bertolak belakang 

dengan penelitian Priseptian & Primandhana (2022) disebabkan sebagian 

masyarakat yang termasuk kemiskinan di Jawa Timur berada berada pada 

keadaan kesehatan yang tidak baik. Selain itu, indeks harapan hidup juga tidak 
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meliputi seluruh masyarakat yang berada pada kemiskinan, pendidikan yang 

belum merata dan standar hidup yang masih rendah. 

Terakhir, Malthus mengungkapkan bahwa salah satu aspek yang 

menyebabkan kemiskinan yaitu adanya kenaikan penduduk dengan 

digambarkan dengan perubahan jumlah penduduk setiap tahunnya (Malthus, 

1978). Pada tempat dengan masyarakat yang banyak dapat menimbulkan 

tingkat kesejahteraan yang menurun (Fadhilah et al., 2022). Hal tersebut 

diketahui melalui kenaikan penduduk akan membuat pengeluaran negara 

mengalami peningkatan disebabkan tingkat dari konsumsi yang besar serta 

kekuatan pembelian yang naik. Ketika hal itu berkesinambungan akan 

membuat kenaikan harga serta kemampuan pembelian masyarakat mengalami 

kekurangan yang seterusnya dapat berkurangnya penghasilan dengan membuat 

kemiskinan naik (I. Pratiwi, 2019). 

Dampak jumlah penduduk kepada kemiskinan sejalan dengan studi oleh 

Y. A. Sari (2021); Samputra & Munandar (2019) dan Widowati et al. (2020). 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi menyebabkan peningkatan jumlah 

penduduk miskin. Hasil penelitian tersebut bertolak belakang dengan Juliana et 

al. (2023) serta Shollikah et al. (2021). Studi itu menjelaskan jumlah penduduk 

berpengaruh negatif dikarenakan penduduk di daerah tertentu mayoritas dari 

masyarakat dengan usia yang sangat produktif. Adanya penduduk dengan usia 

yang produktif mendorong sektor produksi sehingga dapat dijadikan pemacu 

dalam mendorong peningkatan pembangunan dan jangka panjangnya dapat 

mengurangi tingkat kemiskinan.  
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Kemiskinan di Indonesia memiliki kecenderungan yang fluktuatif. Hal 

tersebut juga didapati pada Provinsi Jawa Tengah. Berbeda dengan 

pendistribusian zakat yang trennya terus meningkat (BAZNAS, 2021). Zakat 

merupakan salah satu media yang bertujuan untuk mengurangi tingkat 

kemiskinan masyarakat dan dapat menyejahterakan masyarakat 

(Khoirunniswah, Meylianingrum, et al., 2023). Outlook Zakat Indonesia 2022 

menyebutkan bahwa penurunan angka kemiskinan merupakan target utama 

dalam penyaluran zakat di Indonesia. Yazid bin Abdullah Qadir mengatakan 

bahwa salah satu kiat mengatasi kemiskinan dalam Islam adalah dengan zakat 

(Komariyah & Kunaifi, 2020).  

Pada literatur perekonomian Islam, zakat adalah aspek fiskal yang 

memotivasi kenaikan perekonomian. Berbagai studi terdahulu yang berkaitan, 

diantaranya oleh Nuriah (2022) dan Putra & Putri (2022) yang menyebutkan 

bahwa zakat menciptakan harta untuk selalu berputar serta produktif. 

Pendayagunaan dari ZIS diekspetasikan menaikkan output, menyerap 

pengangguran, pemerataan penghasilan sehingga dapat membuat berkurangnya 

tingkat kemiskinan. Distribusi dana zakat tidak hanya untuk konsumsi, tetapi 

juga peningkatan kondisi ekonomi penerima zakat dengan pengelolaan yang 

efektif (Munandar et al., 2020). 

Perkembangan ZIS di Indonesia sejak dekade 1990 (Baznas, 2019). 

Lembaga pengelola ZIS dengan legal diciptakan pemerintah yang bernama 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) (D. F. Sari et al., 2019). BAZNAS 

adalah institusi legar melalui Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 dengan 
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mempunyai fungsi dalam pengumpulan serta mengalirkan baik itu zakat, infak 

serta sedekah (ZIS) pada tingkat pusat, provinsi dan kabupaten/kota (Haris, 

2020). Adapun pada provinsi Jawa Tengah terdapat BAZNAS kabupaten yang 

berjumlah 29 dan BAZNAS kota yang berjumlah 6 (BAZNAS, 2022). 

Dukungan pemerintah terhadap BAZNAS di Provinsi Jawa Tengah terus 

dilakukan hingga mendapatkan penghargaan “Pengumpulan UPZ Terbaik 

dalam kegiatan tahunan penganugerahan BAZNAS AWARD 2023” . 

Sementara Gubernur Jawa Tengah mendapatkan penghargaan Gubernur 

Pendukung Utama Pengelolaan Zakat di Indonesia (BAZNAS, 2022). 

Potensi jumlah muzaki di Provinsi Jawa Tengah mencapai 51 persen dari 

populasi penduduk (BAZNAS, 2021c). Namun, besarnya potensi muzaki 

tersebut hanya terealisasi 0,42 persen dari jumlah potensi muzaki (BAZNAS, 

2021c). Adapun estimasi jumlah mustahik pada Provinsi Jawa Tengah 

mencapai 11,8 persen dari total populasi. Namun, cakupan mustahik yang ada 

pada Provinsi Jawa Tengah cuma sebesar 4 persen (BAZNAS, 2021c). 

Menariknya, Provinsi Jawa Tengah adalah sebuah provinsi Indonesia melalui 

jumlah penduduk dengan lumayan besar yaitu sebesar 36.516.035 jiwa (BPS, 

2020) yang tentunya tidak terlepas dari permasalahan kemiskinan. 

Tabel 1.1 Pendistribusian Dana ZIS pada BAZNAS kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2022 

Tahun Pendistribusian Dana ZIS 

2018 Rp                109.270.197.575 

2019 Rp                148.392.881.502 

2020 Rp                179.767.835.849 

2021 Rp                206.409.955.310 

2022 Rp                280.572.203.869 
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Kemiskinan bisa diketahui melalui penghasilan setiap individu. 

Berdasarkan BPS, seseorang dengan penghasilan di bawah Rp 401.220,- per 

bulan disebut miskin (BPS, 2022). Tetapi, World Bank menetapkan tingkat 

kemiskinan ketika penghasilan yakni $1,9 per hari (kurs $1 = Rp 14.900 pada 

tahun 2023), sehingga jumlah penghasilannya Rp 826.500 per bulan. Artinya 

bahwa seseorang dengan penghasilan di bawah Rp 826.500 disebut miskin 

(Bank, 2021).  

Besaran pendistribusian dana ZIS pada BAZNAS kabupaten/kota di 

Provinsi Jawa Tengah terdapat pada tabel 1.3  mengalami data yang terus 

meningkat. Jika menggunakan data BPS bahwa individu dengan pendapatan 

kurang dari Rp 401.220 per bulan sehingga dikatakan miskin (BPS, 2022). 

Diasumsikan dengan data pada tahun 2022 bahwa seluruh dana ZIS yang 

bersumber dari BAZNAS semua kabupaten/kota yang ada pada Provinsi Jawa 

Tengah disalurkan kepada masyarakat miskin maka bisa mencukupi sebanyak 

75.664 orang yang mana hal tersebut di angka 1,98% dari seluruh penduduk 

miskin di Provinsi Jawa Tengah.  

Berbagai studi empiris mendukung kaitan dana ZIS terhadap kemiskinan. 

Ayuniyyah et al. (2018) mengungkapkan bahwa potensi zakat cukup untuk 

memenuhi kekurangan yang dibutuhkan untuk mengentaskan kemiskinan. 

Bahkan selama krisis covid-19, sumbangan zakat meningkat 12,5 persen 

(UNHCR, 2021). Penyaluran zakatnya juga sistematis dan terbatas hanya untuk 

delapan penerima dengan mengutamakan fakir dan miskin (Sabiq, 2013). Oleh 

karena itu, jika zakat dilaksanakan dengan baik, maka fakir miskin akan 
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berkurang drastis seperti yang terjadi pada dua periode di Negara Islam 

(periode Umar Bin Khattab tahun 634-644 dan era Umar bin Abdul Aziz pada 

tahun 717-720) (Arif, 2013). 

Hany & Islamiyati (2020) menjelaskan bahwa dampak pemberian dana 

Zakat, Infak, Sedekah (ZIS) paling dominan berdampak kepada penurunan 

tingkat kemiskinan di Indonesia. Munandar et al. (2020) juga menguatkan 

bahwa ketika pemberian dari ZIS naik yaitu 1 persen sehingga kemiskinan 

dapat mengecil yakni 8,189 persen. Meskipun zakat memiliki fungsi vital 

untuk memperkecil kemiskinan, pengelola zakat harus memberikan penekanan 

pada bagian termiskin dari penduduk miskin melalui pendayagunaan zakat 

(Choiriyah et al., 2020). 

Dana ZIS terbukti efektif dalam mengurangi kemiskinan multidimensi di 

Pakistan karena zakat digunakan untuk mendanai pendidikan, kesehatan dan 

kemiskinan (Azis et al., 2020). Studi lain dari Karsi (2014) juga 

mengungkapkan bahwa zakat dapat meningkatkan kesejahteraan multidimensi 

masyarakat yang meliputi kesehatan, pendidikan, spiritual, ekonomi dan sosial 

serta terbukti menjadi alat yang efektif untuk merangsang pembangunan 

manusia. Studi di Malaysia untuk menguji dampak zakat kepada program 

pembangunan manusia mengungkapkan zakat mempunyai dampak positif serta 

signifikan baik pada waktu pendek maupun panjang (Nasution & Suprayitno, 

2022). Studi lain di beberapa negara yang mengadopsi keuangan Islam untuk 

menilai peran zakat memberikan hasil yang serupa khususnya di Pakistan 

(Yusuf & Raimi, 2021). 
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Pada studi lain menunjukkan hal yang bertolak belakang bahwa zakat 

berpotensi gagal memberantas kemiskinan. H. Hasan (2019) mempelajari 

dampak zakat dan menemukan bahwa hanya ada dampak kecil namun 

signifikan terhadap kemiskinan. Kajian tentang pengaruh zakat di Aceh 

menunjukkan bahwa meskipun 60 persen penerima zakat adalah fakir dan 

miskin, namun tidak mengurangi kemiskinan secara signifikan (Pratama & 

Rahadiana, 2020). Studi terbaru lainnya tentang Zakat memperkuat anggapan 

tersebut karena mereka mengungkapkan betapa kecilnya Zakat dalam 

mengurangi kemiskinan (R. R. Aziz (2018; Nurjanah et al., 2019; Tawakkal & 

Sapha, 2018). Zakat hanya dapat menjadi alat yang benar hanya jika digunakan 

dengan benar (Pratama, 2023). Oleh karena itu, kelemahan dan kegagalan 

zakat dapat terletak pada pelaksanaan dan pengelolaan zakat yang kurang baik.  

Melalui pemaparan tersebut sehingga membuat landasan peneliti dalam 

melakukan studi terkait aspek apa saja yang menyebabkan tingkat kemiskinan 

yakni pengangguran, pertumbuhan ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) dan jumlah penduduk melalui kajian secara lebih detail. Pada studi ini, 

peneliti menambahkan variabel distribusi dan Zakat, Infak dan Sedekah (ZIS) 

pada variabel independen yang menjadi hal menarik pada studi ini. Sehingga 

studi ini memiliki judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat 

Kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2018-2022”. 

B. Rumusan Masalah 

Peneliti mengerucutkan masalah penelitian berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan di atas yaitu: 
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1. Apakah pengangguran berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi 

Jawa Tengah tahun 2018-2022? 

2. Apakah pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2022? 

3. Apakah Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2022? 

4. Apakah jumlah penduduk berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2022? 

5. Apakah dana ZIS berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa 

Tengah tahun 2018-2022? 

C. Tujuan Penelitian 

Melalui kumpulan permasalahan tersebut sehingga target yang ingin 

dicapai pada studi ini antara lain: 

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengangguran terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2022. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2022. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-

2022. 

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh jumlah penduduk terhadap 

tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2022. 
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5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh dana ZIS terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah tahun 2018-2022. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada studi ini yang didapatkan diantaranya yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Studi ini diekspetasikan menjadi literatur yang digunakan dalam 

menambah keilmuan, pemahaman serta pengetahuan untuk individu lainnya. 

Selain itu, hasil penelitian bisa diberikan manfaatnya kepada individu 

dengan ketertarikan pada zakat, seperti Pemerintah Pusat maupun Daerah 

dan Badan Zakat Amil Nasional (BAZNAS) pada jenjang pusat serta 

daerah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Diharapkan hasil studi bisa digunakan menjadi patokan pengambilan 

keputusan terkait kebijakan dan strategi pemerintah pusat maupun daerah 

untuk memperlemah jenjang kemiskinan. 

b. Diharapkan hasil studi bisa dipakai sebagai bahan kolaborasi antara 

pemerintah dengan BAZNAS setempat dalam penguatan strategi 

pengentasan kemiskinan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Tesis ini terdiri dari lima bab. Bab pertama yakni pendahuluan. Pada bab 

tersebut memuat permasalahan pada latar belakang mengenai variabel yang 

dipakai pada penelitian yaitu pengangguran, pertumbuhan ekonomi, IPM, 

jumlah penduduk, dana ZIS dan kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. 
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Kemudian dilanjut kumpulan permasalahan, target penelitian, kemanfaatan 

studi dan susunan studi. Pemaparan dengan detail terjadi pada bab selanjutnya. 

Bab kedua merupakan dasar teori serta perkembangan dari hipotesis. 

Pada bab dua, terdapat dasar teori yang dipakai pada studi dimana menjelaskan 

terkait aspek apa saja yang sesuai pada studi. Selanjutnya, telaah dari pustaka 

yang menyajikan studi yang lalu dengan selaras pada permodelan studi. Selain 

itu juga ada perkembangan hipotesis dengan penguatan teori sebagai dasar 

serta rancangan pemikiran pada studi.. 

Bab ketiga merupakan metode studi yang memaparkan definisi 

operasional, sampel, populasi, metode pengambilan data serta metode analisis 

maupun uji dari hipotesis 

Bab keempat merupakan hasil olah data dan pembahasan. Berkaitan pada 

bab ini hasil dari olah data akan dijelaskan untuk diterima ataupun ditolaknya 

hipotesis serta pembahasan kepada hasil tersebut.   

Bab kelima merupakan penutup dengan terbagi diantaranya kesimpulan 

dari keseluruhan studi, implikasi studi, keterbatasan pada penelitian serta saran 

bagi studi yang akan datang. 

 

 

. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang diolah dengan STATA MP 16 serta 

pembahasan yang telah dijabarkan oleh peneliti, maka didapatkan kesimpulan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Tingkat Pengangguran Terbuka tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Hal tersebut dikarenakan 

bahwa orang yang menganggur belum tentu masuk kategori miskin. 

2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan semakin baik 

pemerataan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Tengah. 

3. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh negatif signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan 

tingkat IPM yang merata terutama pada tiga indikator IPM seperti 

pembangunan di bidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi sehingga 

mampu mengangkat status ekonomi warga di atas garis kemiskinan. 

4. Jumlah penduduk berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. Hal ini dikarenakan pertumbuhan 

jumlah penduduk yang tinggi dan tidak terkendali tanpa diimbangi dengan 

perbaikan kualitas penduduk dan peningkatan sumber daya pangan akan 

menghambat proses pembangunan ekonomi sehingga kemiskinan semakin 

meningkat. 
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5. Dana ZIS tidak mempengaruhi tingkat kemiskinan di Provinsi Jawa Tengah. 

Hal ini dikarenakan distribusi zakat pada 35 kabupaten/kota di Provinsi 

Jawa Tengah  secara umum mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun 

kontribusi terhadap kemiskinan masih sangat kecil. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil olahan data STATA MP 16 beserta argumen-argumen 

yang mendukung atas penelitian, maka penelitian ini memiliki implikasi secara 

keilmuan maupun dalam dunia praktisi. Hasil dari penelitian ini berbeda 

dengan beberapa penelitian terdahulu, di mana pembahasan penelitian ini 

menghadirkan variabel baru yang belum pernah diuji pada penelitian 

sebelumnya. Penemuan dengan gambaran hasil yang berbeda akan menambah 

keilmuan baru bagi peneliti. 

Penelitian ini juga memberikan gambaran dan referensi bagi penelitian 

selanjutnya mengenai faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan di 

Provinsi Jawa Tengah. Dilihat dari pengaplikasian pada dunia praktisi, 

penelitian ini diharapkan menjadi masukan bagi pemerintah daerah di seluruh 

kabupaten/kota Provinsi Jawa Tengah agar memperhatikan hal-hal yang 

menyebabkan meningkatnya kemiskinan. Selain itu, dapat memberikan 

perhatian kepada BAZNAS kabupaten/kota maupun provinsi supaya realisasi 

dengan potensi zakat yang tercatat saat ini dapat seimbang atau mendekati 

angka potensi zakat yang ada. Penelitian ini memberikan gambaran bagi Badan 

Amil Zakat Nasional mengenai potensi yang dapat membantu dalam 

pengentasan kemiskinan.  
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C. Keterbatasan  

Setelah peneliti melakukan analisis data dan interpretasi hasil penelitian, 

peneliti menyadari adanya keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Dana distribusi zakat pada penelitian ini hanya menggunakan data dari 

BAZNAS saja sehingga belum menyajikan keseluruhan dana ZIS di 

Provinsi Jawa Tengah yang berasal dari Lembaga Amil Zakat yang ada. 

2. Pada uji determinasi (R2) didapatkan nilai sebesar 0,7991. Hal ini berarti 

variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 79,91% 

sementara sisanya 20,09% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada 

dalam model. 

D. Saran 

Adapun saran yang peneliti berikan antara lain: 

1. Peneliti selanjutnya perlu menghimpun seluruh potensi dan penyaluran dana 

zakat dari berbagai Badan Zakat maupun Lembaga Zakat yang ada di 

Provinsi Jawa Tengah. 

2. Bagi akademisi atau peneliti selanjutnya, perlu mengkaji beberapa variabel 

yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan yang dimoderasi oleh dana 

ZIS. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan faktor lain, misalnya inflasi, 

korupsi, investasi dan lainnya. Hal tersebut disebabkan karena penelitian 

mengenai kemiskinan merupakan penelitian yang memiliki banyak potensi 

untuk dikembangkan lebih luas. 

3. Bagi pihak terkait khususnya Badan Amil Zakat Nasional agar tetap 

meningkatkan dan mempertahankan penghimpunan maupun distribusi dana 
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ZIS untuk mewujudkan realisasi dalam membantu menurunkan tingkat 

kemiskinan. BAZNAS diharapkan dapat memperhatikan faktor yang 

menjadi penghambat dalam pengumpulan dana zakat di masing-masing 

wilayah. Selain itu BAZNAS juga diharapkan dapat mengelola dana zakat 

dengan baik serta pelaksanaan penyaluran zakat agar lebih memperhatikan 

golongan yang berhak atas zakat tersebut. Hal tersebut dapat menjadi 

BAZNAS sebagai lembaga yang terpercaya dalam hal menghimpun dan 

menyalurkan zakat. 
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